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Abstract: This study aims to examine how learning transformation in elementary schools in the
digital age functions as an educational innovation, as well as to understand how this
transformation is implemented to support a learning process that is more effective, relevant, and
tailored to students’ needs. The method used is a qualitative approach involving library research,
which analyzes data from various scientific literature as the theoretical foundation of the study.
The results indicate that learning transformation in elementary schools in the digital age makes
the learning process more active, interactive, and student-centered. These changes are evident in
the use of digital technology in learning, which enhances student engagement and adapts to their
learning needs. To ensure its success, the roles of teachers, schools, the government, and parents
are essential in strengthening digital competencies, providing resources, and implementing
appropriate learning strategies. Thus, educational innovation can be effectively and sustainably
implemented.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk transformasi
pembelajaran di sekolah dasar pada era digital, mengidentifikasi model-model
pembelajaran inovatif, serta mengkaji dampak dan tantangan implementasinya sebagai
bentuk inovasi pendidikan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kepustakaan (library research) yang sumber datanya diperoleh dari
buku, artikel jurnal nasional dan internasional, serta dokumen ilmiah yang relevan,
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran di sekolah dasar pada era digital
menjadikan proses belajar lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik.
Perubahan ini terlihat dari pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta menyesuaikan dengan kebutuhan
belajar mereka. Untuk mendukung keberhasilannya, diperlukan peran guru, sekolah,
pemerintah, dan orang tua dalam penguatan kompetensi digital, penyediaan sarana,
serta penerapan strategi pembelajaran yang tepat. Dengan demikian, inovasi
pendidikan dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Transformasi Pembelajaran, Sekolah Dasar, Era Digital

Pendahuluan

Transformasi pembelajaran di sekolah dasar pada era digital merupakan salah
satu bentuk inovasi pendidikan yang krusial untuk menyesuaikan proses belajar
mengajar dengan tuntutan zaman. Dalam konteks ini, pembelajaran di sekolah
dasar perlu terus diperbarui agar tetap selaras dengan kebutuhan peserta didik dan
perkembangan teknologi. Sekolah dasar menjadi landasan utama dalam sistem
pendidikan nasional karena memiliki peran penting dalam membentuk karakter
serta kemampuan dasar peserta didik sejak usia dini (Rosita, 2018). Pada jenjang
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ini, pembelajaran dirancang untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara proporsional sesuai tahap perkembangan anak. Proses
pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan yang menyenangkan, seperti
kegiatan bermain sambil belajar yang mendorong keaktifan peserta didik.
Pendidikan di sekolah dasar juga berfokus pada penanaman nilai-nilai positif serta
penguatan keterampilan dasar yang dibutuhkan peserta didik.

Era digital telah mengubah paradigma pendidikan dari pendekatan
konvensional ke pembelajaran interaktif yang didukung teknologi, memungkinkan
siswa sekolah dasar mengasah keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis,
kolaborasi, serta literasi digital (Kawengian et al., 2025). Penggunaan media digital
membuat penyajian materi pelajaran lebih hidup, relevan dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga lebih mudah dipahami oleh anak-anak. Selain itu, alat seperti
aplikasi interaktif dan video animasi mendorong siswa aktif terlibat, sehingga
meningkatkan retensi pengetahuan secara signifikan. Guru pun bisa menyesuaikan
konten secara personal sesuai kebutuhan individu, memaksimalkan potensi belajar
setiap murid. Inovasi ini juga membuka akses pendidikan berkualitas bagi siswa di
daerah terpencil melalui platform online yang fleksibel.

Namun demikian, kondisi ideal transformasi digital tersebut masih
berbanding terbalik dengan fakta empiris di lapangan. Pada realitasnya,
implementasi pembelajaran digital di sekolah dasar sering kali terjebak pada
digitalisasi administratif semata, di mana teknologi hanya digunakan untuk
memindahkan teks buku ke layar proyektor tanpa mengubah esensi metode
mengajar yang tetap konvensional dan berpusat pada guru (teacher-centered). Selain
itu, muncul fenomena di mana siswa sekolah dasar mengalami distensi fokus akibat
paparan teknologi yang tidak terarah, seperti maraknya kasus kecanduan gawai
dan paparan konten non-edukatif yang justru menurunkan retensi belajar mereka
di kelas. Masalah ini diperparah oleh kesenjangan kompetensi pedagogik digital
guru yang belum merata, terutama pada guru-guru senior yang mengalami gagap
teknologi (technostress), serta ketimpangan infrastruktur internet yang masif antara
wilayah perkotaan dan daerah rural (pedesaan).

Berdasarkan artikel penelitian yang berjudul Transformasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Berbasis Teknologi Digital Di Era Society 5.0 hasil
penelitian menunjukkan perubahan penting dalam proses belajar yang semakin
adaptif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Pemanfaatan platform daring, aplikasi
pembelajaran, dan media interaktif memungkinkan pembelajaran berlangsung
lebih fleksibel serta kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik. Pendekatan
pembelajaran juga bergeser dari peran dominan guru menuju keterlibatan aktif
siswa sebagai subjek belajar yang memanfaatkan pengalaman digital. Meski
demikian, implementasinya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan akses
infrastruktur digital, kompetensi guru dalam pedagogi digital, serta kebutuhan
penguatan literasi dan etika digital yang selaras dengan nilai-nilai Islam (Kesuma
et al., 2025).

Kemudian berdasarkan artikel penelitian yang berjudul Studi literatur: Peran
inovasi pendidikan pada pembelajaran berbasis teknologi digital hasil penelitian
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mengungkapkan bahwa inovasi dipahami sebagai proses pembaruan dan
perubahan yang diperlukan agar dunia pendidikan mampu mengikuti dinamika
perkembangan di berbagai bidang. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
membawa konsekuensi berupa dampak positif dan negatif yang perlu dikelola
secara bijak. Dampak positif dapat dioptimalkan dan potensi dampak negatif dapat
ditekan melalui kolaborasi yang sinergis antar berbagai pihak. Peran aktif seluruh
elemen, termasuk pendidik dan pemangku kepentingan pendidikan, diperlukan
untuk memastikan pemanfaatan teknologi digital berjalan secara efektif dan tepat
sasaran (Ambarwati et al., 2021).

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa transformasi pembelajaran digital memberikan peluang besar
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar melalui pemanfaatan
berbagai teknologi yang mampu menciptakan proses belajar yang lebih adaptif,
interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Selain itu, inovasi pendidikan berbasis
teknologi juga memberikan berbagai dampak positif, seperti meningkatnya akses
terhadap sumber belajar, fleksibilitas pembelajaran, serta pengembangan
keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan peserta didik. Namun demikian, kedua
penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa implementasi transformasi
pembelajaran digital masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain
keterbatasan infrastruktur teknologi, kompetensi pedagogik digital guru yang
belum merata, serta perlunya penguatan literasi dan etika digital dalam lingkungan
pendidikan.

Dalam praktiknya, transformasi pembelajaran digital di sekolah dasar
diwujudkan melalui berbagai model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi,
seperti blended learning, flipped classroom, gamifikasi, serta penggunaan media
interaktif berbasis aplikasi digital. Berbagai model tersebut dikembangkan untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik, mempermudah akses terhadap materi
pembelajaran, dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. Namun,
efektivitas penerapan setiap model masih dipengaruhi oleh kondisi sekolah,
kompetensi guru, serta ketersediaan sarana dan prasarana pendukung. Meskipun
berbagai penelitian telah membahas transformasi pembelajaran digital maupun
inovasi pendidikan Dberbasis teknologi, kajian yang secara khusus
mengintegrasikan pembahasan mengenai model pembelajaran digital, dampak
yang ditimbulkan, dan tantangan implementasinya pada jenjang sekolah dasar
masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih komprehensif
untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai bentuk-bentuk inovasi
pembelajaran berbasis teknologi, dampak dan tantangan yang menyertainya, serta
alternatif solusi yang dapat diterapkan guna mendukung efektivitas pembelajaran
di sekolah dasar pada era Society 5.0.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk transformasi
pembelajaran di sekolah dasar, mengidentifikasi model-model pembelajaran
inovatif, serta mengkaji dampak dan tantangan implementasinya sebagai bentuk
inovasi pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
guru sekolah dasar dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
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interaktif, kreatif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan memperkaya literatur mengenai transformasi
pembelajaran dan pengintegrasian teknologi digital dalam pendidikan dasar.
Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan
inovasi pendidikan yang lebih efektif di era digital.

Metode Penelitian

Metode penelitian memiliki peran penting dalam menyelesaikan
permasalahan ilmiah secara terarah dan sistematis. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research). Studi
kepustakaan dilakukan melalui pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis
yang relevan, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal penelitian, hasil kajian akademik,
serta dokumen pendukung lainnya (Mahanum, 2021). Pendekatan ini memberikan
landasan teoretis yang kuat karena seluruh data dianalisis berdasarkan literatur
ilmiah yang telah dipublikasikan sebelumnya.

Pelaksanaan penelitian kepustakaan bertujuan untuk menelusuri konsep,
teori, dan temuan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fokus kajian. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui pembacaan mendalam, penelaahan kritis,
serta pengkajian sistematis terhadap literatur yang relevan. Setelah seluruh sumber
terkumpul, peneliti kemudian mengorganisasikan dan mengklasifikasikan
informasi berdasarkan tema kajian. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis konten (content analysis), yaitu metode untuk mengidentifikasi, menelaah,
dan menafsirkan makna dalam teks sehingga diperoleh pola, gagasan, dan tema-
tema penting yang mendukung proses interpretasi secara objektif dan sistematis.

Hasil dan Pembahasan

Transformasi pembelajaran di sekolah dasar pada era digital menunjukkan
adanya perubahan signifikan dalam proses pendidikan yang dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi. Perubahan tersebut tidak hanya terjadi pada penggunaan
media pembelajaran, tetapi juga pada cara guru dan siswa berinteraksi dalam
kegiatan belajar. Proses belajar mengajar kini cenderung fleksibel, interaktif, dan
berpusat pada peserta didik dengan dukungan berbagai teknologi digital.
Pembahasan berikut menguraikan berbagai aspek transformasi tersebut yang
meliputi model pembelajaran, integrasi teknologi, inovasi metode, peran guru,
dampak, serta tantangan dan solusi dalam penerapannya.

A.Transformasi Pembelajaran di Sekolah Dasar pada Era Digital

Transformasi pembelajaran di sekolah dasar ditandai oleh perubahan
model pembelajaran dari teacher centered menjadi student centered learning. Dalam
model teacher centered, guru lebih dominan sebagai penyampai informasi,
sedangkan siswa cenderung menerima pengetahuan secara pasif (Panggabean,
2021). Sebaliknya, student centered learning menempatkan siswa sebagai subjek
aktif yang terlibat pada proses menemukan, mengolah, dan membangun
pengetahuan. Perubahan ini didukung oleh pemanfaatan media digital yang
memungkinkan siswa belajar lebih mandiri dan interaktif. Transformasi model
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pembelajaran mencerminkan pergeseran paradigma dari pengajaran satu arah
menjadi pembelajaran yang partisipatif dan bermakna.

Selain itu, dalam era digital peran guru di sekolah dasar mengalami
transformasi menjadi fasilitator dan pembimbing belajar. Guru tidak lagi
berperan sebagai satu-satunya sumber informasi utama bagi siswa. Sebaliknya,
guru berperan dalam mengarahkan, memotivasi, dan memfasilitasi proses
belajar yang menggunakan berbagai sumber digital (Wati & Nurhasannah, 2024).
Peran ini juga mencakup pendampingan siswa dalam menggunakan teknologi
secara tepat dan bertanggung jawab. Dengan perubahan ini, interaksi
pembelajaran menjadi lebih kolaboratif dan berpusat pada pengembangan
kompetensi siswa.

Sejalan dengan itu, siswa sekolah dasar saat ini diarahkan untuk mengikuti
pembelajaran yang aktif, eksploratif, dan kolaboratif dengan dukungan media
digital. Proses pembelajaran tidak sekedar menitikberatkan pada pemahaman
materi, tetapi turut melibatkan pengalaman belajar yang interaktif. Media digital
seperti video, animasi, dan aplikasi edukatif mendukung para pelajar
mengeksplorasi konsep secara lebih konkret. Selain itu, teknologi
memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok melalui platform
digital. Dengan pendekatan ini, keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi dan
kolaborasi dapat berkembang secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disintesis bahwa transformasi
pembelajaran di sekolah dasar pada era digital tidak hanya ditandai oleh
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, tetapi juga oleh perubahan
mendasar pada peran guru, peran siswa, dan model pembelajaran yang
digunakan. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik.
Pemanfaatan teknologi digital memberikan peluang bagi siswa untuk
memperoleh pengalaman belajar yang lebih beragam serta mendorong
pengembangan keterampilan abad ke-21. Namun, keberhasilan transformasi
pembelajaran tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, melainkan
juga pada kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan
memanfaatkan teknologi secara pedagogis. Dengan demikian, transformasi
pembelajaran digital perlu dipahami sebagai perubahan yang bersifat
menyeluruh, mencakup aspek teknologi, strategi pembelajaran, dan kesiapan
sumber daya manusia agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

B. Integrasi Teknologi Digital Dalam Pembelajaran

Integrasi teknologi digital menjadi salah satu ciri utama transformasi
pembelajaran di sekolah dasar pada era digital. Pemanfaatan perangkat digital,
seperti laptop, tablet, video pembelajaran, dan platform daring, memperluas
akses siswa terhadap sumber belajar (Andani et al., 2025). Teknologi digital juga
menghadirkan fleksibilitas dalam proses belajar, tidak terbatas hanya di ruang
tisik kelas. Media digital yang digunakan juga membantu pengajar
menampilkan materi dengan lebih menarik dan mudah dimengerti oleh murid
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SD. Integrasi teknologi digital berkontribusi signifikan pada keefektifan
pengajaran masa kini.

Selain itu, Integrasi teknologi digital juga mendorong siswa untuk terlibat
lebih aktif dalam proses belajar. Siswa tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga dapat mengeksplorasi materi melalui sumber digital yang
tersedia. Penelitian oleh Nima et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan
media naratif digital seperti e-storybook dan game edukatif interaktif terbukti
efektif meningkatkan partisipasi aktif serta retensi pemahaman siswa sekolah
dasar. Aktivitas ini membuat pembelajaran menjadi lebih partisipatif, mandiri,
serta bermakna. Penggunaan teknologi juga membantu siswa mengembangkan
keterampilan dasar literasi digital sejak usia dini. Integrasi teknologi digital tidak
hanya memperkaya proses pembelajaran, melainkan juga menyiapkan siswa
menghadapi tuntutan abad ke-21.

Sejalan dengan hal tersebut, Kawengian et al. (2025) juga menegaskan
bahwa eksplorasi berbasis platform daring mampu mengasah keterampilan abad
ke-21, khususnya berpikir kritis dan kolaborasi sejak usia dini. Kombinasi
literatur ini menganalisis bahwa pergeseran peran siswa dari penerima informasi
pasif menjadi penjelajah digital secara langsung mengubah ruang kelas menjadi
ekosistem belajar yang berpusat pada anak (student-centered). Melalui aktivitas
eksploratif ini, teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai media penyampai
pesan, melainkan sebagai instrumen stimulasi psikologis yang membuat
pembelajaran menjadi lebih partisipatif, mandiri, dan bermakna guna
menyiapkan siswa menghadapi tantangan global.

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital
dalam pembelajaran di sekolah dasar berperan penting dalam mentransformasi
proses pembelajaran menjadi lebih efektif, fleksibel, dan berpusat pada siswa.
Pemanfaatan berbagai media digital seperti platform daring, video
pembelajaran, e-storybook, dan game edukatif tidak hanya memperluas akses
siswa terhadap sumber belajar, tetapi juga meningkatkan keterlibatan aktif
mereka dalam proses pembelajaran. Siswa tidak lagi berperan sebagai penerima
informasi pasif, melainkan sebagai pembelajar aktif yang mampu
mengeksplorasi dan mengonstruksi pengetahuannya melalui bantuan teknologi.
Selain itu, integrasi teknologi digital juga berkontribusi dalam pengembangan
keterampilan abad ke-21 seperti literasi digital, berpikir kritis, dan kolaborasi
sejak usia dini. Dengan demikian, berbagai temuan literatur tersebut
menegaskan bahwa teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen yang mengubah paradigma
pembelajaran menuju model yang lebih interaktif, mandiri, dan berorientasi
pada pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh.

C. Inovasi Model Pembelajaran Berbasis Digital
Inovasi metode pembelajaran yang terhubung dengan dunia digital kini
menjadi salah satu metode penting dalam meningkatkan kualitas sekolah dasar.
Blended learning menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring, sehingga murid bisa belajar secara lebih fleksibel dan
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terarah (Syarif, 2025). Model flipped classroom menempatkan siswa untuk
mempelajari materi terlebih dahulu di rumah, selanjutnya menggunakan waktu
kelas untuk diskusi, tanya jawab, dan pemecahan masalah. Selain itu, game-
based learning menghadirkan unsur permainan dalam pembelajaran sehingga
bisa meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keterlibatan siswa SD. Ketiga
model tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran digital tidak hanya
memindahkan materi ke media teknologi, tetapi juga mengubah cara siswa
belajar menjadi lebih aktif dan bermakna.

Blended learning merupakan model pembelajaran yang memadukan
kegiatan tatap muka dengan aktivitas daring secara terencana. Model ini
memungkinkan guru menyampaikan materi secara langsung sekaligus
menyediakan ruang bagi siswa untuk mengakses sumber belajar digital secara
mandiri (Anggraini & Munfiatik, 2024). Melalui pendekatan ini, siswa dapat
belajar dengan waktu yang lebih fleksibel tanpa meninggalkan interaksi sosial di
kelas. Selain itu, blended learning membantu guru menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Blended
learning menjadi alternatif yang efektif guna membuat pembelajaran yang
seimbang antara konvensional dan digital.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, blended learning memiliki
keunggulan dalam memberikan fleksibilitas belajar karena mengombinasikan
pembelajaran tatap muka dan daring. Model ini memungkinkan siswa tetap
memperoleh interaksi langsung dengan guru sekaligus memanfaatkan sumber
belajar digital secara mandiri. Namun, efektivitas blended learning sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan perangkat dan akses internet yang memadai.
Oleh karena itu, penerapan model ini perlu disesuaikan dengan kondisi sarana
dan prasarana yang dimiliki sekolah.

Model pembelajaran lainnya yang juga berbasis digital adalah flipped
classroom. Flipped classroom merupakan model pembelajaran yang membalik
urutan belajar dengan memberikan materi awal kepada siswa sebelum
pertemuan kelas berlangsung (Wicaksono & Rahayu, 2025). Pada tahap awal,
siswa mempelajari video, modul, atau bahan digital di rumah agar memiliki
pemahaman dasar sebelum diskusi di kelas. Waktu pembelajaran di kelas
kemudian digunakan untuk kegiatan yang lebih interaktif, seperti diskusi,
latihan soal, dan kerja kelompok. Model ini mendorong siswa untuk lebih
mandiri sekaligus memberi kesempatan kepada guru untuk fokus membimbing
pemahaman yang lebih mendalam. Dengan demikian, flipped classroom
mendukung proses belajar yang lebih efisien, partisipatif, dan berorientasi pada
kebutuhan siswa. Berdasarkan analisis literatur, flipped classroom berpotensi
meningkatkan kemandirian belajar siswa karena peserta didik dituntut untuk
mempelajari materi sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Model ini juga
memberikan kesempatan yang lebih besar bagi guru untuk memfokuskan waktu
kelas pada diskusi dan pemecahan masalah. Akan tetapi, keberhasilan model ini
sangat bergantung pada motivasi belajar siswa serta dukungan orang tua dalam
mendampingi kegiatan belajar di rumah, terutama pada jenjang sekolah dasar.
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Selain itu, game based learning juga menjadi salah satu inovasi pembelajaran
berbasis digital. Game based learning adalah pendekatan pembelajaran yang
memanfaatkan unsur permainan untuk membuat proses belajar lebih menarik
dan menyenangkan (Maulana et al., 2026). Model tersebut sangat sesuai
diterapkan di sekolah dasar sebab karakteristik siswa usia dini cenderung
menyukai aktivitas yang bersifat visual, interaktif, dan menantang. Melalui
permainan edukatif, siswa terdorong untuk aktif berpikir, memecahkan
masalah, dan berkompetisi secara sehat. Game-based learning dapat meningkatkan
motivasi belajar karena siswa merasa terlibat secara emosional dalam proses
pembelajaran. Metode ini bukan sekedar memperkuat pemahaman materi,
namun juga membangun atau menumbuhkan semangat belajar siswa secara
berkelanjutan. Hasil analisis menunjukkan bahwa game-based learning
merupakan model yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar karena
mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Penggunaan unsur permainan dapat membuat proses belajar
menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Namun, guru perlu
mengelola penggunaan permainan secara bijak agar siswa tetap berfokus pada
tujuan pembelajaran dan tidak hanya terfokus pada aspek hiburan semata.

Dengan demikian, tidak terdapat satu model pembelajaran digital yang
sepenuhnya unggul dibandingkan model lainnya. Efektivitas penerapan setiap
model sangat bergantung pada karakteristik materi, tujuan pembelajaran,
kesiapan guru, serta kondisi peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu memilih
dan mengombinasikan model pembelajaran secara tepat agar pemanfaatan
teknologi digital dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif,
interaktif, dan berpusat pada peserta didik.

D.Personalisasi Pembelajaran

Personalisasi proses belajar mengajar adalah salah satu bentuk inovasi
penting dalam transformasi pendidikan di sekolah dasar. Pendekatan ini
menempatkan kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik setiap siswa sebagai
dasar dalam merancang proses belajar. Dengan memanfaatkan teknologi digital,
guru dapat menyesuaikan materi, strategi, dan bentuk evaluasi secara lebih tepat
sasaran. Hal ini menciptakan pembelajaran yang relevan, efektif, dan berpusat
pada peserta didik.

Lebih lanjut, personalisasi pembelajaran menjadi strategi penting dalam
mendukung keberhasilan belajar siswa sekolah dasar. Pendekatan ini
memungkinkan pengajar menyesuaikan materi pembelajaran dengan
kemampuan, minat, dan kebutuhan masing-masing peserta didik. Berdasarkan
penelitian Riska et al. (2025), implementasi teknologi digital dalam bentuk
pembelajaran adaptif terbukti secara empiris mampu mengakomodasi
perbedaan tempo belajar siswa, sehingga baik peserta didik dengan ritme
pemahaman lambat maupun cepat tetap memperoleh layanan pendidikan yang
inklusif. Analisis ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital di sekolah
dasar bukan lagi sekadar alat bantu visual, melainkan instrumen diferensiasi
yang krusial untuk menekan angka kesenjangan pemahaman di dalam kelas.
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Selain itu, teknologi digital membantu guru memantau perkembangan
belajar siswa secara lebih terarah dan berkelanjutan. Personalisasi pembelajaran
menciptakan proses belajar yang lebih adaptif, efektif, dan berorientasi pada
perkembangan individu siswa. Berdasarkan penelitian Saba (2024), Teknologi
memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dengan menyesuaikan materi
sesuai kemampuan dan kebutuhan siswa, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas belajar. Dapat dianalisis bahwa pemanfaatan teknologi digital tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga
sebagai alat untuk mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Kemampuan teknologi dalam menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan
kemampuan peserta didik memungkinkan setiap siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih optimal. Oleh karena itu, penggunaan teknologi
dalam pembelajaran menjadi salah satu strategi yang penting untuk
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan sesuai dengan
karakteristik siswa di era digital

E. Peran Guru Sebagai Fasilitator

Peran guru dalam proses belajar di sekolah dasar mengalami perubahan
yang signifikan pada era digital. Pendidik tidak lagi dilihat sebagai satu-satunya
sumber pengetahuan, tetapi sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam
proses belajar. Perubahan ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran yang lebih
aktif, interaktif, dan berfokus pada peserta didik. Melalui teknologi digital,
pendidik bisa memberikan bimbingan yang lebih tepat sesuai kebutuhan murid.
Peran guru sebagai fasilitator menjadi sangat penting dalam transformasi
pembelajaran di sekolah dasar karena guru bukan hanya menyampaikan materi,
tetapi juga membimbing siswa untuk menemukan pengetahuan secara mandiri
serta menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan kondusif bagi
eksplorasi siswa (Fitria, 2025).

Salah satu peran utama guru dalam pembelajaran adalah membimbing
peserta didik untuk mencari dan memahami informasi secara mandiri. Di
sekolah dasar, guru tidak hanya menyampaikan materi, melainkan juga
membantu siswa memilih sumber belajar yang sesuai dan relevan. Peran ini
sangat diperlukan karena siswa usia sekolah dasar masih membutuhkan arahan
dalam memilah informasi yang benar dan mudah dipahami. Bimbingan guru
membantu siswa membangun pemahaman yang lebih terstruktur terhadap
materi pembelajaran. Guru menjadi pendamping utama dalam proses awal
pencarian pengetahuan.

Selain membimbing dalam pencarian informasi, guru juga berperan dalam
menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan (Tambunan et al.,
2024). Suasana seperti ini membuat siswa lebih berani bertanya, berdiskusi, dan
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan media digital yang tepat dan
efektif turut mendukung terciptanya proses belajar yang lebih menarik dan
interaktif. Guru perlu mengarahkan pemanfaatan teknologi agar tidak hanya
menjadi hiburan, tetapi benar-benar menunjang tujuan pembelajaran. Oleh
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karena itu, pengelolaan kelas yang aktif dan penggunaan media digital yang
tepat menjadi bagian penting dari peran fasilitator.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peran guru sebagai
fasilitator memiliki posisi yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran
di era digital. Pendapat Fitria (2025) dan Tambunan et al. (2024) menunjukkan
bahwa guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga
membimbing siswa dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar dan teknologi
secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan teknologi tidak dapat
menggantikan peran guru, melainkan menjadi sarana yang mendukung guru
dalam menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada
peserta didik. Dengan bimbingan yang tepat, siswa dapat memanfaatkan
teknologi untuk memperoleh informasi, mengembangkan pemahaman, serta
meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan belajar

menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan pembelajaran
di sekolah dasar.

F. Dampak Transformasi Pembelajaran
Transformasi pembelajaran di sekolah dasar membawa perubahan yang
nyata terhadap proses belajar siswa. Pemanfaatan media digital menjadikan
pembelajaran lebih variatif dan memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Selain itu, teknologi digital membantu menciptakan suasana belajar
yang lebih hidup dan tidak membosankan. Perubahan ini juga berpengaruh
pada meningkatnya motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.
Transformasi pembelajaran memiliki dampak penting terhadap kualitas belajar

siswa sekolah dasar (Mubaidilla, 2025).

Transformasi pembelajaran berdampak pada meningkatnya kualitas
kegiatan belajar yang lebih menarik, interaktif, dan tidak monoton (Pustikayasa
et al., 2023). Penggunaan media digital menghadirkan variasi dalam
penyampaian materi agar murid tidak merasa jenuh selama mengikuti
pembelajaran. Kegiatan belajar yang melibatkan video, animasi, atau aplikasi
interaktif dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih hidup. Suasana
seperti ini juga mendorong siswa untuk merespons materi secara lebih aktif
dibandingkan pembelajaran konvensional. Sehingga, menciptakan proses belajar
yang lebih dinamis dan menyenangkan.

Dampak lainnya dari transformasi pembelajaran adalah meningkatnya
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi digital cenderung lebih sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah dasar yang menyukai aktivitas visual dan interaktif (Annisa et al.,
2025). Kondisi tersebut membuat siswa lebih antusias mengikuti kegiatan belajar
karena mereka merasa terlibat secara langsung. Melalui media digital dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu dan mendorong murid agar aktif bertanya serta
mencoba. Hal ini berkontribusi untuk memperkuat motivasi belajar dan
partisipasi siswa secara berkelanjutan.
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Selain itu, transformasi pembelajaran membantu siswa dalam memahami
konsep abstrak melalui visualisasi digital (Surya & Pebriana, 2025). Materi yang
sulit dijelaskan dengan kata-kata dapat disajikan dalam bentuk gambar, animasi,
atau simulasi sehingga lebih mudah dipahami. Pendekatan ini sangat
bermanfaat bagi peserta didik sekolah dasar yang masih berada pada tahap
berpikir konkret. Visualisasi digital juga membantu menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman belajar yang lebih nyata.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa transformasi
pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi digital memberikan dampak
positif terhadap proses belajar siswa sekolah dasar. Teknologi tidak hanya
membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, tetapi juga meningkatkan
motivasi belajar serta membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak
melalui visualisasi yang lebih konkret. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi mampu mendukung karakteristik siswa sekolah dasar yang masih
berada pada tahap berpikir konkret dan membutuhkan pengalaman belajar yang
bermakna. Dengan demikian, transformasi pembelajaran menjadi salah satu
upaya penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan
siswa secara aktif dalam proses belajar.

G.Tantangan dan Solusi

Transformasi pembelajaran di sekolah dasar pada era digital bukan hanya
menghadirkan peluang, melainkan juga memunculkan berbagai tantangan.
Hambatan tersebut berkaitan dengan kesiapan infrastruktur, kompetensi guru,
serta akses siswa terhadap perangkat dan jaringan internet. Jika tantangan ini
tidak diatasi dengan baik, maka transformasi pembelajaran akan sulit berjalan
secara merata. Dengan memahami kendala yang ada, sekolah dapat merancang
strategi yang lebih tepat untuk mendukung pembelajaran digital.

Salah satu tantangan utama dalam transformasi pembelajaran adalah
keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi. Keterbatasan tersebut
menyebabkan sebagian sekolah, khususnya yang berada di daerah dengan
sumber daya terbatas, mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan
pembelajaran berbasis teknologi secara optimal. Akses internet yang andal,
perangkat keras modern, dan perangkat lunak yang relevan sangat penting agar
guru dapat memanfaatkan media digital secara efektif (Siregar & Siregar, 2024).
Oleh karena itu, pemerataan fasilitas teknologi menjadi langkah penting untuk
mendukung transformasi pembelajaran yang inklusif.

Tantangan lain dalam transformasi pembelajaran berkaitan dengan kesiapan
guru dan siswa dalam menggunakan teknologi digital. Tidak semua guru
memiliki kompetensi digital yang memadai untuk memanfaatkan teknologi
secara optimal dalam proses pembelajaran. Keterbatasan kemampuan dalam
mengoperasikan platform digital dan mengembangkan media pembelajaran
berbasis teknologi dapat menjadi hambatan dalam penerapan pembelajaran
yang inovatif dan sesuai dengan tuntutan era digital. Di sisi lain, tidak semua
siswa memiliki kemampuan yang sama dalam menggunakan perangkat
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teknologi untuk belajar. Perbedaan kemampuan ini dapat memengaruhi
efektivitas pembelajaran jika tidak diantisipasi dengan baik (Mahesti et al., 2025).

Solusi untuk mengatasi tantangan dalam transformasi pembelajaran perlu
dirancang secara terpadu dan berkelanjutan. Sekolah dapat menyelenggarakan
pelatihan secara berkala untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi digital. Selain itu, dukungan dari pemerintah dan
pihak sekolah sangat dibutuhkan dalam menyediakan infrastruktur teknologi
yang memadai dan merata. Upaya ini bertujuan agar proses pembelajaran
berbasis digital dapat berjalan lebih optimal (Judijanto et al., 2025). Di samping
itu, penggunaan platform digital yang sederhana dan mudah diakses dapat
membantu proses adaptasi bagi guru maupun siswa. Kerja sama antara sekolah,
guru, pemerintah, dan orang tua menjadi faktor penting dalam keberhasilan
transformasi  pembelajaran. Kolaborasi tersebut dapat mempercepat
penyesuaian terhadap perubahan sistem pembelajaran di era digital.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa transformasi
pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya memerlukan pemanfaatan teknologi,
tetapi juga kesiapan berbagai komponen pendukungnya. Keterbatasan
infrastruktur, rendahnya kompetensi digital guru, serta perbedaan kemampuan
siswa dalam menggunakan teknologi merupakan tantangan yang saling
berkaitan dan dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu,
penyediaan fasilitas teknologi yang memadai perlu diimbangi dengan
peningkatan kompetensi digital guru dan pendampingan bagi siswa. Selain itu,
kolaborasi antara sekolah, pemerintah, guru, dan orang tua menjadi faktor
penting untuk memastikan bahwa transformasi pembelajaran dapat berjalan
secara efektif, inklusif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, keberhasilan
transformasi pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi,
tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia dan dukungan berbagai pihak
dalam mengoptimalkan penggunaannya.

Kesimpulan

Kajian ini menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran di sekolah dasar
pada era digital diwujudkan melalui penerapan model pembelajaran blended
learning, flipped classroom, game based learning, dan personalisasi pembelajaran serta
perubahan peran guru menjadi fasilitator. Pemanfaatan teknologi digital terbukti
mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran. Implikasi dari temuan adalah perlunya peningkatan
kompetensi digital guru, penguatan kemampuan literasi digital siswa, serta
pengembangan lingkungan belajar yang mendukung pemanfaatan teknologi secara
efektif dan berkelanjutan. Rekomendasi yang dapat diberikan yaitu sekolah dan
pemerintah perlu menyediakan infrastruktur teknologi yang memadai dan merata,
guru perlu terus meningkatkan kompetensi dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam pembelajaran, orang tua perlu mendampingi penggunaan teknologi oleh
siswa, serta penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengkaji efektivitas berbagai
model pembelajaran digital dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
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dasar. Dengan demikian, inovasi pendidikan dapat diterapkan secara efektif dan
berkelanjutan.
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